BAB V
PENUTUP

Uraian pada bab V merupakan penutup dari seluruh pembahasan dalam
skripsi ini. Pada bab ini penulis akan membahas kesimpulan dan saran. Pada
bagian pertama, penulis menguraikan kesimpulan dari pembahasan tentang peran
Gereja dalam mengatasi toxic parents dalam keluarga. Selanjutnya pada bagian
kedua, penulis memberikan saran-saran sebagai rekomendasi bagi pihak-pihak
atau lembaga yang bertanggung jawab dan memiliki kepedulian terhadap
persoalan toxic parents ini guna mengatasi persoalan yang dimaksud, antara lain
bagi Gereja dan agen pastoral, Pemerintah, Masyarakat, Keluarga secara umum

yang terlibat dalam aktivitas parenting ini dan Keuskupan.
5.1 Kesimpulan

Keluarga merupakan salah satu institusi sosial yang berada di tengah
realitas kehidupan bermasyarakat. Keberadaan keluarga sejatinya memberikan
kontribusi positif dalam mendukung keberlangsungan kehidupan dan peradaban
suatu masyarakat. Wujud konkrit kontribusi keluarga adalah terletak pada
sumbangsih keluarga sebagai pilar kokoh dalam menghasilkan generasi yang
sehat dan positif baik secara fisik, intelektual dan mental (psikis) dalam
memajukan dan mempertahankan suatu peradaban. Dalam merealisasikan
tanggungjawab besar tersebut, penguatan terhadap lembaga keluarga merupakan
salah satu langkah penting yang harus dilakukan. Dengan demikian keluarga
membutuhkan kerja kolaboratif dengan pelbagai pihak yang memiliki kepedulian

terhadap kehidupan keluarga salah satunya adalah Gereja.

Kehadiran Gereja dalam sebuah realitas kehidupan masyarakat dalam
dirinya merupakan suatu fenomena yang kompleks. Pada satu pihak Gereja
mempresentasikan kenyataan rahmat Allah yang mendapat wujud manusiawinya
melalui Yesus Kristus. Pada pihak yang lain, Gereja adalah satu struktur sosial
manusiawi yang normal, sebuah persekutuan dengan segala tuntutan dan kaidah-

kaidahnya. Melalui kenyataan demikian, Gereja hadir menyapa setiap manusia



melalui karya dan pewartaannya sepanjang waktu dengan melibatkan para agen
pastoral yang handal dan mampu membangun kerja sama demi mewujudkan misi

membawa semua ciptaan kepada keselamatan.

Fakta adanya toxic parents yang sedang membelenggu keluarga
merupakan representasi kegagalan keluarga sebagai sebuah locus dimana nilai-
nilai yang mendukung kehidupan secara holistik seharusnya bertumbuh, tidak lagi
disemai dengan baik dan benar sebagaimana yang diharapkan. Persoalan ini
menjadi sebuah fenomena aktual dalam sebuah lingkungan keluarga yang
merupakan tempat pertama bagi setiap individu memperoleh hal-hal dasar yang
mendukung kehidupannya secara sehat dan positif. Toxic parents dalam keluarga
merupakan suatu bentuk perlakuan (praktik pengasuhan) yang bersifat negatif dan
destruktif yang dilakukan oleh orang tua terhadap setiap individu secara berulang-

ulang dalam satu keluarga sehingga menyebabkan gangguan dalam diri korban.

Toxic parents ini berupa, individualisme, child abuse, kontrol yang
berlebihan, tidak mampu memperlakukan anak dengan baik dan orang tua yang
emosional serta bentuk-bentuk lainnya. Muara dari seluruh rangkaian tindakan
toxic parents adalah terciptanya individu yang mengalami gangguan atau masalah
dalam hubungannya dengan kesehatan fisik, intelegensi dan kesehatan psikologis
manusia. Ketiga dampak yang dihasilkan sebagai akibat dari persoalan ini adalah
memiliki saling keterkaitan antara dampak yang satu dengan yang lainnya. Hal ini
yang menyebabkan mengapa persoalan ini perlu untuk disadari, ditangani secara

serius dan efektif sejak dini mungkin.

Gereja sebagai suatu institusi keagamaan sekaligus sebagai bagian terpadu
dari keluarga menyadari akan tugas dan panggilannya di tengah dunia untuk
membawa seluruh ciptaan pada suatu keselamatan turut mengambil peran dalam
menyelesaikan persoalan ini. Dengan demikian dalam menyikapi persoalan toxic
parents ini Gereja memiliki tanggung jawab moral dalam memecahkan persoalan

ini dengan menawarkan pelbagai solusi alternatif berikut.

Pertama, Gereja membuka ruang bagi pelaksanaan pendidikan keluarga,

sebagai upaya edukasi penanaman hal-hal fundamental dalam membangun dan



mempertahankan kehidupan keluarga. Kedua, Gereja membuka ruang bagi
pelaksanaan kelas parenting. Hal ini bertujuan untuk menjawab persoalan praktik
yang salah dan keliru dalam parenting. Ketiga, Gereja membuka konseling
keluarga bagi para anggota Gereja. Keempat, Gereja meningkatkan pastoral
keluarga. Kelima, Gereja membangun kerjasama dengan pemerintah dalam
menyelesaikan persoalan toxic parents melalui sebuah metode kerja kolaboratif

demi mewujudkan generasi bangsa dan warga Gereja yang sehat dan positif.

Beberapa solusi alternatif yang ditawarkan oleh lembaga Gereja
merupakan sebuah upaya strategis dalam rangka penguatan terhadap lembaga
keluarga yang sedang mengalami pelemahan dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawab sebagaimana mestinya. Dengan demikian, arti penting kehadiran
Gereja dalam mewujudkan misi di tengah realitas kehidupan bermasyarakat betul -
betul memberikan kontribusi positif dalam mendukung dan melahirkan generasi
penerus bangsa dan warga Gereja yang sehat dan positif secara holistik. Selain itu,
motif dari keseluruhan tindakan pelayanan Gereja merupakan sebuah usaha
Gereja melanjutkan karya pewartaan Yesus Kristus di zaman ini. Pada akhirnya,
apa yang diwartakan oleh Gereja sungguh membawa daya transformatif dalam
kehidupan manusia dan bisa memuliakan Allah penciptaNya dengan penuh

kesadaran dan kebebasan yang sejati.
5.2 Saran

Bertumpu pada kesimpulan dari seluruh pembahasan skripsi ini, maka
penulis menguraikan beberapa saran yang dapat dilakukan oleh pihak-pihak yang
memiliki posisi sentral dalam usaha mengatasi persoalan toxic parents dalam

keluarga.

5.2.1 Bagi Agen Pastoral

Gereja merupakan salah satu institusi sosial keagamaan dalam realitas
kehidupan bermasyarakat dan eksistensinya sungguh membawa pengaruh besar

dalam mengatur kehidupan bermasyarakat. Pada tempat yang lain, Gereja



merupakan institusi yang sangat dekat dengan keluarga oleh karena itu Gereja
memiliki tanggung jawab besar untuk mengatasi persoalan-persoalan yang

dialami oleh keluarga dan salah satunya adalah persoalan toxic parents.

Gereja telah menobatkan keluarga sebagai bagian integral dari kehidupan
Gereja, yang mana keluarga menjalankan tugas-tugas di dalam keluarga
sebagaimana yang dilakukan oleh Gereja. Sebagai sesuatu yang integral Gereja
mengorientasikan misi pewartaannya untuk menyelamatkan dan membebaskan
keluarga menuju cara hidup keluarga Kristiani seturut tujuan khas perkawinan
kristiani, yakni kesejahteraan suami istri dan kesejahteraan anak-anak (kelahiran

dan pendidikan anak).

Langkah yang ditempuh oleh para agen pastoral adalah melakukan
pendampingan pastoral kategorial salah satunya pendampingan berdasarkan usia.
Ambil misal, di wilayah Gereja Keuskupan Maumere Flores NTT, pihak Gereja
telah menerbitkan modul pendampingan anak dalam keluarga sebagai alat bantu
bagi pendampingan terhadap anak-anak. Dan pada dasarnya modul ini hanya
digunakan dalam even-even tertentu seperti digunakan pada saat KPP (Kursus
Persiapan Perkawinan) atau juga digunakan untuk mendampingi para orangtua

calon komuni pertama dan atau para orangtua calon baptis.

Dengan demikian, dengan adanya alat bantu yang demikian hendaknya
para agen pastoral juga dipersiapkan dalam mengimplementasikan hal demikian
kepada umat Allah, sehingga orientasi pastoral terarah kepada basis penguatan
keluarga, melalui pendampingan dan edukasi keluarga dan kerja kolaboratif antara
para agen pastoral dengan keluarga dalam semangat misi yang membebaskan

manusia secara holistik.

5.2.2 Bagi Pemerintah

Pemerintah merupakan salah satu partner penting dalam mewujudkan
kerja kolaboratif penanganan terhadap persoalan toxic parents yang sedang terjadi

dalam kehidupan bermasyarakat dan keluarga. Pemerintah dalam hal ini memiliki



peran sentral dalam mengupayakan pengakuan secara total akan harkat dan
martabat manusia tanpa terkecuali. Maksud dan tujuan dibentuknya lembaga
pemerintahan adalah untuk memberikan perlindungan kepada setiap warga

Negara, memperjuangkan keadilan dan menjamin hak-hak setiap warga Negara.

Dengan demikian, berhadapan dengan fenomena toxic parents pemerintah
harus meningkatkan upaya sadar hukum kepada setiap keluarga akan konsekuensi
dari setiap perbuatan yang mencederai martabat luhur manusia. Upaya sadar
hukum ini bisa dilakukan melalui sosialisasi kepada masyarakat. Upaya ini
dipandang sebagai upaya konkret mengedukasi masyarakat atau keluarga supaya
menaati hukum yang berlaku. Selain daripada itu, sumbangsih pemerintah melalui
Kementerian Agama Republik Indonesia dalam kerja samanya dengan KW!1 telah
menerbitkan modul pembinaan keluarga katolik yang berisikan petunjuk umum
berkatekese bagi keluarga katolik baik sebelum menikah maupun sesudah

menikah.

Semua upaya ini dilandaskan pada sistem kerja kolaboratif antara Gereja
dan pemerintah. Hal ini mengandaikan pemerintah terbuka untuk membangun
kerja sama dengan Gereja. Keterbukaan ini menjadi kekuatan bagi kedua Institusi
ini dalam usaha memperjuangkan penghormatan terhadap harkat dan martabat
luhur manusia tanpa terkecuali. Dengan demikian apa yang menjadi cita-cita

bersama bagi perwujudan visi misi bangsa bisa mencapai pemenuhannya.
5.2.3 Bagi Masyarakat

Masyarakat pada dasarnya memiliki kontribusi baik secara langsung
maupun tidak langsung dalam mendukung terciptanya suasana kehidupan
keluarga yang sehat dan positif. Keberadaan suatu masyarakat turut membentuk
kepribadian seseorang dalam fase-fase pertumbuhan dan perkembangannya dalam
proses menjadi manusia seutuhnya. Lingkungan masyarakat yang sehat dan positif
dapat membentuk kepribadian seseorang sehat dan positif. Demikian pun
sebaliknya, lingkungan masyarakat yang cenderung abai dan mentolerir praktik

kejahatan dan tindakan perendahan terhadap nilai luhur martabat manusia akan



melahirkan generasi yang tidak sehat dan mengalami kegagalan dalam proses

pertumbuhan dan perkembangannya.

Oleh karena itu, berbagai upaya yang diperjuangkan oleh Gereja dan
pemerintah dalam menyelesaikan persoalan toxic parents, masyarakat dalam hal
ini melalui perannya sangat dibutuhkan demi terlaksananya program-program
tersebut. Masyarakat harus mampu membangun sebuah transformasi berpikir baru
yang berlandaskan pada kesadaran. Kesadaran untuk meninggalkan berbagai
bentuk praktik kekerasan, perendahan terhadap harkat dan martabat manusia serta
berbagai bentuk tindakan negatif lainnya. Pada akhirnya secara bersama-sama
membangun sebuah komitmen untuk memperjuangkan keadilan dan melawan

kelaliman.
5.2.4 Bagi Keluarga

Keluarga merupakan locus pertama sekaligus utama dalam menentukan
keberhasilan proses pertumbuhan dan perkembangan manusia secara utuh.
Bentuk-bentuk perlakuan yang ditunjukan dalam keluarga amat menentukan akan
jadi seperti apa seseorang nanti. Atau dengan kata lain keberhasilan dan kegagalan
dalam hidup seseorang sebagian besar dipengaruhi oleh keluarga. Kontribusi
positif keluarga terhadap kehidupan seseorang mendorong seseorang menjadi
pribadi yang sehat dan positif. Dengan demikian tujuan kehidupan seseorang
selalu mengarah kepada hal-hal yang positif dan mendatangkan kebahagiaan

dalam hidupnya.

Berhadapan dengan fenomena toxic parents yang sedang melanda
kehidupan keluarga seolah-olah harapan akan cita-cita kehidupan yang positif dan
sehat tidak mendapatkan tempat. Keluarga tidak lagi menjadi sandaran yang
nyaman bagi setiap orang malahan menjadi tempat yang mengekang kebebasan
dan mencintai kejahatan. Oleh karena itu, berbagai praktik kekerasan dan tindakan
kejahatan lainnya justru ditampilkan di dalam lingkungan keluarga. Dengan
demikian keluarga kehilangan maknanya sebagai sebuah locus dimana nilai-nilai

yang mendukung kehidupan bertumbuh dan berbuah.



Bertolak pada realitas tersebut, Gereja berjuang untuk mengembalikan
fungsi dan tanggung jawab keluarga pada porsi yang seharusnya melalui pelbagai
upaya penguatan yang diimplementasikan dalam berbagai solusi alternatif yang
ditawarkan oleh Gereja dalam memperjuangkan penyelesaian atas persoalan toxic
parents dalam keluarga. Upaya yang dilakukan oleh Gereja semuanya berorientasi
pada penyadaran terhadap keluarga akan makna terdalam dari hakikat panggilan
mereka sebagai keluarga (ayah, ibu dan anak-anak) yakni membangun sebuah
communio dan diwujudnyatakan dalam penerimaan sakramen perkawinan antara
suami dan istri, dan membangun suatu communitas keluarga sebagai tujuan dari

perkawinan itu sendiri.
5.2.5 Bagi Keuskupan

Persoalan toxic parents yang sedang melanda keluarga Katolik merupakan
sebuah persoalan yang aktual sekaligus menjadi sebuah tantangan dalam kegiatan
pastoral saat ini. Tidak dapat disangkal bahwa pelayanan pastoral tingkat keluarga
pada umumnya masih bersifat momental semata dan belum secara penuh
menjawabi kebutuhan umat Allah. Oleh karena itu, Keuskupan dalam hal ini
sebagai otoritas tertinggi Gereja lokal harus memiliki kepedulian terhadap
persoalan toxic parents yang sedang dialami oleh keluarga-keluarga Katolik saat
ini. Hal-hal yang dapat dilakukan antara lain: memiliki sikap peduli terhadap
persoalan toxic parents, membekali para pelayan pastoral di tingkat paroki agar
memberikan perhatian yang serius terhadap kehidupan keluarga bukan hanya
berfokus pada pemberian kursus pranikah tetapi juga memberikan perhatian
paskapernikahan, dan menyusun arah kebijakan pastoral keluarga yang membawa
daya transformasi dalam kehidupan keluarga sebagai langkah pemutusan rantai

toxic dalam kehidupan keluarga.
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